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Ekspel<tasi (terhadap wali ksta) akam t*rwarjud ketika
partisipasi masyarakat sehagai pemrilih semakin eerdas
menemtukan wali katanya
han lebih maju teftumpu pada suksesi
Pemilukada Medan. Harapan itu akan
terjawab, ketika kinerjawali kota terukur,
modem dan populis, sehingga mencip-
takan dorongan mencapaitujuan, rnem-
perkuat kohesi sosial sekaligus memo-
bilisasi kerja kolektif secara efektif.
Pertama, menjadikan kota Medan
sebagai kota cerdas adalah ekspektasi
besar dari masyarakat kota inikepada
wali kota ke depan. Mau tidak mau kon-
sep ini harus menjadi ruh kepemim-
pinanwalikota. Kota cerdas merupakan
parameter untuk mengukur dan meme-
ringkat kinerja pengelolaan kotaberba-
sis teknologi digital dalam pelayanan
masyarakat, mengurangi biaya dan pe-
makaian konsumsi serta untuk terlibat
lebih aktif denganwarganya. Kota cerdas
yang mulanya merupakan gagasan
Institut Teknologi Bandung dan PT Peru-
sahaan Gas Negara Tbk, dapat turut
menjadi solusi dari kerunyaman kota
Medan-diarahkan kepada tiga indi-
kator, yakni; cerdas ekonomi, cerdas
sosial (keamanan 
- 
kenyarnanan) dan
cerdas lingkungan masyarakat.
Cerdas ekonomi dimaksudkan ada-
lah, wali kotaterpilih harus dapat men-
ciptakan perekonomian kota Medan
lebih baik, kota bebas pengangguran,
dinamis dan tingkat kemiskinan menu-
run seiring pendapatan perkapita eko-
nomi masyarakat meningkat--dengan
memaksimalkan sumber dayayang ada
ataupotensi kota sepertilayanantelato-
logi informasi dan komunikasi, tata
kelola dan peran sumber daya manusia
(SDM).
Cerdas sosial (keamanan - kenyama-
nan) adalah, kota Medan dijadikan se-
bagai kota aman, tidak ada kekerasan
yang menimbulkan keresahan, masya-
rakat terlindungi dari segala gangguan
bentuk kejahatan. Kota Medan bukan-
lah basis kejahatan, seperti Narkoba,
gpng motor, begal dan lainnya, tetapi
kota damai, aman dan memberikan ke-
nyamanan interaksi masyarakatnya
ataupun dengan pemerintah kota.
Begitu pula cerdas lingkungan masyiua-
kat, kota Medan harus dijadikan area
masyarakat I ayak h u ni, "ternpat' jiang
sehat, tata kgta menarik, tarnan kotayang
indah, transpor yang baik, hemai-energi,
serta pengelolaan energi dengan duku-
n gan layananteknologi informasi dan
lomunikasi serta peran SDMyangbaik.
Ke dua, terbangunnya semangat
keagamaan di tengah keberagaman
.agama dan multikultutal. Semangat ke-
agamaan menjadi potensi terbenh-rkrya
masyarakat madani (ciuil society).
Meskipun untuk mengaktualisasikan
ota Medan tercatat sebagai
salah satu kota di Sumatera
Utara turut menggelar pe-
milihan umum kepala
daerah (Pemilukada) se-
rentak Desember 2015. Masyarakat-pun
gonjang ganjing membicarakanhal itu,
mengidentifikasi putra daerah terbaik
memimpin kota ini. Mulai dari warung
kopi, lobbyhotel, perguruan tinggi, me-
dia cetak dan elektronik serta lainnya.
Substansi dialog berkutat kepada ada-
nya kecenderungan dukungan massa
ingin mempertahankan kandidatnya,
berupaya menggantikan kelompdk elit
yangberkuasaatas tuntutah masyarakat
Secara politis, kepemimpinarl dae-
rah seperti kota Medan adalah suatu
yang vital. Kepemimpinan selalu terkait
dengan kebutuhan masyarakat-daerah,
karena ini menenhrkan arah perubahan
dan kesejahteraan masyarakat. Eksis-
tensi wali kota merupakan urat nadi
mepggerakkan maju mundurnya kota
ini. Pada dimensi lain, kepemimpinan
juga kebutuhan dari tuntutan demok-
rasi dengan terlibatnya partisipasi mas-
yarakat menentukan pemimpin dari
rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat.
Demokrasi terlihat baik manakala
adanya akses masyarakat menentukan
pemimpinnya dan seberapa besar pe-
ranan masyarakat menentukan kebi-
jakan publilcrya. Sulit dibayangkan se-
buah daerah tanpa pemimpin, pastilah
autopilot, berjalan sendiri secara oto-
matis tanpa adanya yang mengendl-
likannya. Semuanya membutuhkan
sentuhan dari tangan sang wali kota.
Kewenangan yang mengatur dan men-jalan pemerintahan adalah sebuah
keniscayaan, supaya lebih terarah dan
tidak chaos antara pemerintah kota
dengan masyarakat atau masyarakat
dengan masyarakat
Apa yang sudah dilakukan para wali-
kota sebelumnyA merupakan pencapai-
an yang harus diapresiasi. Kita turut me-
nikrnati yang telah merekalalarkan un-
tuk kota Medan. Namun bukan berarti
sudah sampai pada titik pencapaian
maksimal, apalagi setiap pencapaian
keberhasilan diukur dengan teori dan
indikatornya masing-masing. Kita
harus sadari pula, tidak ada pemimpin
sempuma, namun segala kekurangan-
nya menjadi rekaman sejarah untuk
ditingkatkan. Perlu inspirasi lebih ber-
kembang, semangat menggerakkan
lebih jauh dan mobilisasi terarah terha-
dap manajemen pemerintahan yang
dibutuhkan daerah dan masyarakat
kota ini. Atas dasar itu berbagai keingi-
nan dan harapan menuju arah peruba-
secara meny. gluruh masih me4empuh
jalan panjang, tetapi semangat ini sudah
terbangun dalam kerukunan umat be-
ragama-rntar umat beragama dan har-
monisasi antar keberagaman kelom-
pok-organisasi. Wali kota harus dapat
berdiri di tengah keberagaman kelom-
pok etnis, bahasa daerah, adat istiadat,
seni budaya, agama, dan organisasi.
Kemudian membentuk keberagaman
menjadi keteraturan hidup, meng-
hormati perbedaan, berkeadilan sosial
dan seiahtera tanpa ada tekanan kepen-
tinganlain. Realitas inimenjadikekuatan
daerah, membentuk Medan kota har-
monis dan beradab.
Ketiga, terbentt*nya birokrasi pe-
merintahan terbaik sebagai pelayan
publih juga menjadi kerinduan masya-
fakat terhadap wali kota terpilih,,Korn-
petensi pejabat publik, menentukan-
menduktrng manajerial birokrasi
pemerintahan serta implikasinya kepa-
da pelayanan publikWali kota dalam
menempatkan pejabatnya han : dida-
sarkan kompetensi, bukankarenapri-
mordialisme dan kolegialisme, Dari
proses inilah meritokrasi pemerintahan
diharapkan bisa terwujud. Artinya pe-
jabat dan pimpinan SIGD (Satuan Kerja
Perangkat Daerah) tetpilih adalah peja-
bat terbaik, dilihat darikapasitas, kredi-
bilitas, integritas. Sehingga mampu
men gimplementasikan pro gram pe-
merintah, serta mampu berkomunikasi
dan mengadopsi aspirasi masyarakat
setiap memecahkan problem sosial.
Ekspektasi pikiran di atas, akan
terwujud ketika partisipasi masyarakat
sebagai pemilih semakin cerdas me-
nentukan wali kotanya. Rekam jejak
para calon menjadi penilaian utama
atas kompetensihya. Berpikir, bgrtindak
nyata dilakukan oleh kandidat wali kota
di terrgah masyarakat harus menjadi
dasar perhatian awal. Paling tidak
mereka sudah berbuat sebelum terpilih.
Mengimplementasikan harapan di atas,
tidaklah sulit dilakukan bag! wali kota
terpilih, karena dukr:ngan potensi yang
ada. SDMberkurilitas dan masyarakdt
merupakan aset penting. Gagasan di
atas bukarrhalbaru, kemunglinantelhh
menj elma. menjadi gerakan bersama
setiap daerah di Indonesiayang juga
menjadi inspirasi, motivasi dan pem-
banding,bagi kota Medan.
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